
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Deteksi kebuntingan dengan menggunakan cairan asam sulfat (H2SO4) dan urin 

dengan dosis yang berbeda memiliki presentase deteksi kebuntingan 100%. 

2. Penggunaan dosis urin 11 ml + aquadest 5 ml + asam sulfat 0,11 ml memberikan 

hasil yang maksimal yakni dengan waktu 6,40 detik, demikian pula pada umur 

kebuntingan 11 dan 16 hari dengan perlakuan dan dosis yang sama memberikan 

hasil dengan waktu tercepat yakni 5,72 detik dan 5,20 detik. 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini dilanjutkan pada ternak yang lain dengan dosis yang sama maupun 

dosis yang berbeba. 

2. Apabila ingin mendeteksi kebuntingan dengan waktu yang cepat tanpa 

mempertimbangkan  nilai ekonomis dari bahan yang digunakan maka dosis Asam 

Sulfat yang digunakan adalah sebanyak 0,11 ml. 
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